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ABSTRAK

Juniar Adelia Puteri, 2025. “Pengembangan Modul Ajar Materi Teks Berita Kelas
VIl A Menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level di SMP Negeri 13
Palu”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
Universitas Tadulako. Pembimbing (1) Juniati, (2) Andi Bismawati

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi modul ajar materi
teks berita berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) agar layak
digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 13 Palu.
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau R&D (Research and
Development) dengan desain penelitian menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation). Prosedur pengembangan
yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan modul ajar hingga tahap 3 yaitu
development (pengembangan) dan uji kelayakan. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 13 Palu serta validator yang terdiri dari dua
dosen ahli dan satu guru Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan angket
sebagai instrumen pengumpulan data. Kelayakan modul yang dikembangkan
berdasarkan validasi dosen ahli pertama menunjukkan skor rata-rata 68,86%
dengan kategori valid, validasi dosen ahli kedua menunjukkan skor rata-rata
83,33% dengan kategori sangat valid, validasi guru Bahasa Indonesia SMP Negeri
13 Palu menunjukkan skor rata-rata 85,29% dengan kategori sangat valid. Produk
yang dihasilkan berupa modul ajar materi teks berita dengan pendekatan TaRL yang
dirancang secara sistematis berdasarkan tingkat kemampuan siswa belum mabhir,
mahir, dan sangat mahir. Hasil menunjukkan bahwa modul ajar materi teks berita
menggunakan pendekatan TaRL yang telah dikembangkan layak untuk digunakan
sebagai perangkat pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam teks berita.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Ajar, Teaching at the Right Level
(TaRL), Teks Berita



ABSTRACT

Juniar Adelia Puteri. 2025. Development of a Teaching Module on News Text
for Grade VII A Using the Teaching at the Right Level Approach at SMP Negeri
13 Palu. Skripsi. Bachelor’s degree. Indonesian Language Education Study
Program, Language and Art Education Department, Teacher Training and
Education Faculty, Tadulako University. Under the supervision of (I) Juniati, and
(II) Andi Bismawati

This research aims to develop and validate a teaching module for news text
instruction grounded in the Teaching at the Right Level (TaRL) approach,
specifically designed for Indonesian Language learning at SMP Negeri 13 Palu.
The research employed a research and development (R&D) method utilizing the
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implcmentation, and
Evaluation). The development process conducted by the researcher progressed
through the first three stages: analysis, design, and development with feasibility
testing. Research participants included Grade VII A students at SMP Negeri 13
Palu and validators comprising two expert lecturers and one Indonesian Language
teacher. Data collection was conducted through questionnaires. The feasibility
assessment of the developed module yielded the following validation results: the
first expert lecturer awarded an average score of 68.86% (valid category), the
second expert lecturer provided an average score of 83.33% (highly valid
category), and the Indonesian Language teacher at SMP Negeri 13 Palu assigned
an average score of 85.29% (highly valid category). The final product is a
systematically designed teaching module for news text instruction incorporating
the TaRL approach, differentiated according to three student proficiency levels:
emerging proficiency, proficient, and advanced proficiency. The findings
demonstrated that the developed teaching module for news text instruction using
the TaRL approach is suitable for implementation as an instructional tool to
enhance students' comprehension and competencies in working with news texts.

Keywords: development, teaching module, Teaching at the Right Level (TaRL),
news text
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tantangan di masa depan. Proses pembelajaran
yang efektif tidak hanya bergantung pada metode pengajaran, tetapi juga pada
bahan ajar yang digunakan. Modul ajar sebagai salah satu media pembelajaran,
memiliki fungsi strategis dalam membantu guru menyampaikan materi dan

memfasilitasi siswa untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Pendidikan harus mampu menyadari bahwa setiap siswa adalah individu yang
berbeda dan memiliki karakter yang beragam. Oleh karena itu, minat, bakat, profil
belajar, kesiapan belajar, dan latar belakang siswa semuanya harus dipertimbangkan
dan dipertimbangkan untuk mengakomodasi keberagaman ini (Iskandar, 2021).
Selama proses belajar, setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda. Anak-anak
tertentu dapat lebih cepat memahami materi dan menyelesaikannya lebih awal dari
yang diharapkan. Namun, ada juga anak-anak yang membutuhkan waktu yang lama
untuk menyelesaikan materi, yang seringkali mengakibatkan ketertinggalan yang
signifikan, yang memerlukan waktu yang lebih lama dari yang diperlukan oleh

anak-anak normal (Hermawan, 2014)



Dalam konteks kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini, terdapat
kebutuhan yang mendesak untuk mengembangkan modul ajar yang relevan,
inovatif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Salah satu penelitian oleh (Nengsih
Dona, 2024) yang membahas pengembangan modul ajar kurikulum merdeka.
Penelitian ini menekankan bahwa modul ajar harus dirancang secara sistematis,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk memastikan kelancaran

implementasi pembelajaran dengan paradigma baru.

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan literasi siswa,
termasuk kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks. Salah satu
kompetensi dasar yang perlu dikuasai siswa kelas VIl adalah memahami dan
menyusun teks berita. Materi ini bertujuan melatih siswa untuk berpikir Kritis,
menyampaikan informasi secara sistematis, serta meningkatkan kesadaran terhadap

peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar.

Pembelajaran materi teks berita seringkali menghadapi berbagai kendala.
Salah satu masalah utama adalah kurangnya bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik siswa kelas VII. Modul ajar yang tersedia terkadang terlalu kaku,
kurang menarik, dan tidak mengintegrasikan konteks kehidupan sehari-hari siswa.
Hal ini dapat menghambat motivasi belajar siswa dan mengurangi pemahaman

mereka terhadap materi yang diajarkan.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan ini adalah

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan Teaching at the Right



Level (TaRL) adalah suatu pendekatan belajar yang mengarah pada tingkat
kemampuan yang dimiliki dari peserta didik (Cahyono, 2022). Teaching at the
Right Level (TaRL) adalah suatu pendekatan belajar yang tidak mengarah pada
tingkatan kelas, tetapi mengarah pada tingkat kemampuan dari peserta didik
(Mubarokah, 2022). Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) menawarkan
solusi dengan menyesuaikan pengajaran berdasarkan tingkat kemampuan aktual
siswa, bukan berdasarkan usia atau kelas. Pendekatan ini menekankan pentingnya
pengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga pembelajaran
dapat lebih efektif dan tepat sasaran (Ananda & Adi, 2024). Pendekatan ini sangat
cocok diterapkan dalam pengembangan modul ajar materi teks berita, karena
memungkinkan siswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk memahami

materi dengan cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.

Peneliti dan guru bekerja sama untuk mengatasi masalah tersebut melalui
modul ajar berbasis Teaching at The Right Level (TaRL). Untuk membuat mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi teks berita menarik bagi siswa,
peneliti membuat modul ajar yang berbasis pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL). Pendekatan ini telah dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan materi
pelajaran. Peneliti memilih modul ajar berbasis pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) karena dianggap cocok untuk memudahkan peserta didik
mengintegrasikan materi pembelajaran yang sulit. Peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul "Pengembangan Modul Ajar Materi Teks Berita Kelas VII
A Menggunakan Pendekatan TaRL “Teaching at the Right Level ” di SMP Negeri

13 Palu ".



1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam konteks penelitian ini adalah apakah
pengembangan modul ajar materi teks berita kelas VII A menggunakan pendekatan
TaRL “Teaching at the Right Level” di SMP Negeri 13 Palu layak untuk

digunakan?

1.3 Tujuan Pengembangan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan pengembangan modul ajar materi teks berita kelas VII A menggunakan

pendekatan TaRL “Teaching at the Right Level” di SMP Negeri 13 Palu.

1.4 Manfaat Pengembangan
Dari pengembangan modul ajar dengan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) diharapkan dapat memberikan dampak positif dari berbagai pihak,

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Meningkatkan dedikasi dan menambah wawasan dan gagasan pembaca
mengenai pengembangan modul ajar materi teks berita kelas VII A
menggunakan pendekatan TaRL “Teaching at the Right Level” di SMP

Negeri 13 Palu.



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Manfaat untuk guru sebagai sarana untuk komunikasi dalam
menyampaikan materi di kelas VII A SMP Negeri 13 Palu, materi teks
berita, dan diharapkan dengan adanya modul ajar dengan menggunakan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) mempermudah guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran.

2. Manfaat untuk peserta didik modul ajar yang dikembangkan diharapkan
dapat menambah wawasan dan mengawali proses pembelajaran materi

teks berita kelas VVII A lebih menarik.

1.5 Batasan Istilah

1. Pengembangan merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk
merancang, menyusun, dan membuat produk baru maupun
menyempurnakan produk yang telah ada. Dalam konteks ini,
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan modul ajar yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik.

2. Modul ajar adalah bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis dan
terstruktur, memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, aktivitas
pembelajaran, serta evaluasi, yang dirancang agar dapat digunakan secara
mandiri maupun terbimbing oleh peserta didik.

3. Teks berita merupakan jenis teks faktual yang menyampaikan informasi
mengenai suatu peristiwa aktual kepada khalayak luas, dengan unsur-unsur

utama meliputi 5W + 1H (What, Who, Where, When, Why, dan How).



4. Teaching at the Right Level (TaRL) adalah pendekatan pembelajaran yang
mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan dasar
mereka, bukan berdasarkan kelas atau usia, guna memastikan materi dan

metode yang diberikan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengembangan

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
proses, cara, perbuatan mengembangkan. Pengembangan adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk dalam
pendidikan (Effendi & Hendriyani, 2016). Ide-ide baru yang lebih menarik akan
muncul seiring perkembangan zaman. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
produk untuk memperbarui produk yang sudah ada dan memberinya penampilan
yang lebih menarik. Mengembangkan suatu produk tentunya juga melibatkan
langkah-langkah yang diperlukan untuk menghasilkan produk yang optimal dan
disukai oleh banyak orang. Tahapan dalam pembuatan produk yaitu membuat ide
dalam meneliti sebuah produk, uji hasil coba di lapangan, dan mengevaluasi atau
merevisi sebuah produk dengan tujuan utama memperbaiki produk tersebut agar

layak digunakan di lapangan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian dan pengembangan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation)
dengan tujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk agar produk
tersebut memiliki kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Model

intruksional ADDIE merupakan proses instruksional yang terdiri dari lima fase,



yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi yang dinamis.

Tahapan dari Model ADDIE diimplementasikan sebagai berikut (Cahyadi, 2019):

1. Analisis

Dalam tahapan ini peneliti menganalisis perlunya bahan ajar modul yang

digunakan dalam proses pembelajaran. Beberapa analisis yang harus dilakukan

yaitu analisis kerja, analisis peserta didik, analisis konsep, fakta, prosedur dalam

pembelajaran, dan menganalisis tujuan pembelajaran.

2. Desain

Berikut kegiatan yang termasuk dalam perencanaan tahapan perancangan

pembuatan modul ajar:

a.

e.

Pembuatan modul ajar berdasarkan alokasi waktu pembelajaran, dan
mengkaji kompetensi inti (KI) serta kompetensi dasar (KD) untuk
memilih bahan ajar yang sesuai dengan maateri.

Membuat kegiatan atau skenario belajar mengajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang menarik.

Pemilihan kompetensi untuk pengembangan modul ajar.

Merencanakan proses pembelajaran dengan mengacu pada
kompetensi pelajaran.

Merancang sebuah materi dan evalusasi yang akan digunakan.

3. Pengembangan

Dalam tahap pengembangan peneliti menyiapkan sebuah modul ajar yang

akan dikembangkan dengan memperbaruinya dan akan diimplementasikan sesuai



dengan tujuan modul ajar yang telah dibuat. Tujuan penting yang harus dipenuhi
dalam pembuatan materi modul ajar antara lain:
a. Membuat atau merevisi modul ajar yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
b. Memilih sumber ajar terbaik yang tersedia.
4. Implementasi
Pada tahap implementasi ini peneliti menerapkan produk yang telah
dikembangkan ke dalam kelas sesuai dengan rancangan bahan ajar mdoul yang
telah dibuat. Setelah diterapkan maka akan diadakan evaluasi untuk memperbaiki
produk untuk berikutnya. Tujuan dari tahap implementasi produk tersebut adalah:
a. Mengajari peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran
b. Menyelesaikan masalah yang dimiliki peserta didik dalam materi yang
ditentukan.
c. Dan dipastikan setelah pengimplementasian produk tersebut motivasi
belajar peserta didik mengalami peningkatan.
5. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap terakhir pada penelitian dan pengembangan pada
model ADDIE. Tahap evaluasi yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai pada sebuah produk modul ajar terhadap pembelajaran yang
sudah dilakukan di sekolah. Kemudian akan memperbaiki produk sesuai dengan
evaluasi yang didapatkan untuk pengembangan modul ajar tersebut sehingga

terciptanya sebuah produk yang layak digunakan serta sudah tervalidasi oleh



ahlinya. Dengan begitu maka produk modul ajar dapat diterapkan di sekolah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yaitu untuk menigkatkan kompetensi peserta didik.
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan
adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu
produk, termasuk dalam bidang pendidikan. Seiring perkembangan zaman, muncul
ide-ide baru yang mendorong perlunya pembaruan produk agar lebih menarik dan
relevan. Proses pengembangan melibatkan beberapa tahapan, seperti penelitian ide,
uji coba di lapangan, serta evaluasi dan revisi untuk memastikan produk yang

dihasilkan optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.1.2 Modul Ajar

A. Pengertian Modul Ajar

Modul ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang di dalamnya
memuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat mengarahkan proses
pembelajaran sehingga kegiatan belajar mencapai capaian pembelajaran (Novi
dkk., 2023). Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Novi dkk., 2023) modul
merupakan kesatuan sumber belajar yang dirancang untuk membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Modul ajar merupakan perangkat
pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum
yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah

ditetapkan (Nurdyansyah, N. dalam (Nengsih Dona, 2024).

Menurut Abdul Majid, modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,
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sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar
(Andriadi dkk., 2018)

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modul ajar
merupakan suatu perangkat atau media pembelajaran yang dirancang secara
sistematis berdasarkan kurikulum untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Modul ini berisi rencana pelaksanaan pembelajaran serta materi yang
memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri maupun dengan bimbingan
guru. Dengan demikian, modul ajar berfungsi sebagai sumber belajar yang
terstruktur guna mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.

B. Karakteristik Modul Ajar

Karakteristik modul ajar menurut Rosyid (Wibowo, 2018) yaitu:

1. Self instructional, yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta

didik mampu belajar sendiri, tidak bergantung pada pihak lain,

2. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari suatu kompetensi

terdapat dalam satu modul secara utuh,

3. Stand alone, yaitu modul tidak tergantung pada bahan ajar lain dan tidak

dipergunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain,

4. Adaptif, yaitu memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan

ilmu dan teknologi, fleksibel dipergunakan di berbagai tempat dan dapat
digunakan dalam kurun waktu tertentu,

5. User friendly, yaitu bersahabat dengan pemakainya.
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C. Komponen Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Modul ajar kurikulum merdeka memiliki beberapa komponen utama yang

harus dipenuhi, yaitu:

1) Informasi Umum, (a) Judul Modul Ajar: Judul modul ajar harus jelas dan
mencerminkan materi yang akan diajarkan. (b) Penulis: Nama dan
informasi kontak penulis modul ajar. (¢) Lembaga: Nama lembaga atau
institusi yang mengembangkan modul ajar. (d) Jenjang Pendidikan:
Jenjang pendidikan yang dituju untuk modul ajar, seperti SD, SMP,
SMA/SMK. (e) Kelas: Kelas yang dituju untuk modul ajar. (f) Mata
Pelajaran: Mata pelajaran yang terkait dengan modul ajar. (g) Alokasi
Waktu: Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan modul ajar.

2) Capaian Pembelajaran (CP); (a) Rumusan CP: Rumusan CP yang akan
dicapai melalui pembelajaran dengan modul ajar, (b) Indikator Pencapaian
CP: Indikator yang menunjukkan ketercapaian CP.

3) Tujuan Pembelajaran (a) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
berdasarkan CP dan indikator pencapaian CP. (b) Tujuan pembelajaran
harus SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-
bound).

4) Kegiatan Pembelajaran; (a) Kegiatan Pendahuluan: Kegiatan untuk
memulai pembelajaran, seperti apersepsi, motivasi, dan peninjauan
kembali materi sebelumnya. (b) Kegiatan Inti: Kegiatan pembelajaran

utama yang dirancang untuk mencapai CP. (c) Kegiatan Penutup: Kegiatan
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untuk mengakhiri pembelajaran, seperti rangkuman materi, refleksi, dan
pemberian tugas.

5) Asesmen; (a) Jenis Asesmen: Jenis asesmen yang digunakan untuk
mengukur pencapaian CP, seperti asesmen formatif dan asesmen sumatif.
(b) Teknik Asesmen: Teknik asesmen yang digunakan untuk
mengumpulkan data, seperti observasi, tes, portofolio, dan proyek. (c)
Instrumen Asesmen: Instrumen asesmen yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar peserta didik, seperti lembar observasi, soal tes, rubrik
penilaian, dan panduan penilaian proyek.

6) Media Pembelajaran; (a) Jenis Media Pembelajaran: Jenis media
pembelajaran yang digunakan untuk mendukung pembelajaran, seperti
media cetak, media visual, dan media audio-visual. (b) Sumber Media
Pembelajaran: Sumber media pembelajaran yang digunakan, seperti
internet, buku, dan video.

7) Referensi. Sumber belajar yang digunakan untuk mengembangkan modul
ajar.

8) Lampiran; (a) Lembar Kerja Peserta Didik (b) Bahan Ajar Tambahan.

Komponen-komponen di atas merupakan komponen minimum yang harus
dipenuhi dalam modul ajar kurikulum merdeka. Guru dapat menambahkan
komponen lain yang dianggap perlu untuk mendukung pembelajaran. Format dan

struktur modul ajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan sekolah.
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D. Pengembangan Modul Ajar

Pengembangan modul ajar adalah suatu proses yang dilakukan secara
sistematis, terencana, dan berkelanjutan untuk menciptakan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Modul ajar yang baik
berperan dalam membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif
dan efisien. Menurut Setyosari, pengembangan modul ajar mencakup proses
perancangan dan evaluasi terhadap produk pendidikan. Oleh karena itu,
pengembangan modul ajar harus dilakukan secara terstruktur agar menghasilkan
materi pembelajaran yang berkualitas serta mendukung efektivitas proses belajar

mengajar.

E. Tujuan Pengembangan Modul Ajar

Pengembangan modul ajar memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

a. Menyediakan Perangkat Ajar yang Memandu Guru Melaksanakan
Pembelajaran.
Modul ajar merupakan panduan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Modul ajar yang dirancang dengan baik akan
membantu guru dalam: (a) Memenuhi Capaian Pembelajaran (CP) yang
telah ditetapkan dalam kurikulum. (b) Menyusun kegiatan pembelajaran
yang efektif dan efisien. (c) Memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang tepat. (d) Melakukan penilaian pembelajaran yang

objektif dan terukur.
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b. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.
Dengan menggunakan modul ajar yang berkualitas, diharapkan kualitas
pembelajaran di kelas akan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
indikator, seperti: (a) Peningkatan hasil belajar peserta didik. (b)
Meningkatnya motivasi belajar peserta didik. (c) Meningkatnya minat
belajar peserta didik. (d) Meningkatnya keaktifan belajar peserta didik.

c. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pembelajaran.
Modul ajar yang dirancang dengan baik dapat membantu guru dalam
menghemat waktu dan tenaga dalam mempersiapkan pembelajaran. Hal
ini karena modul ajar sudah memuat semua informasi yang dibutuhkan
guru untuk melaksanakan pembelajaran.

d. Memudahkan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran.
Modul ajar yang mudah digunakan dan dipahami akan membantu guru
dalam melaksanakan pembelajaran dengan lebih mudah dan lancar. Hal ini
terutama penting bagi guru-guru yang baru mengajar atau yang belum
memiliki banyak pengalaman dalam mengajar.

e. Meningkatkan Akuntabilitas Guru.
Modul ajar dapat menjadi alat akuntabilitas bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Dengan menggunakan modul ajar, guru dapat menunjukkan
bahwa mereka telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum

dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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2.1.3 Teaching at the Right Level (TaRL)

A. Pengertian Teaching at the Right Level (TaRL)

Dalam kurikulum merdeka, pendidik memiliki keleluasaan untuk merancang
proses pembelajaran secara mandiri serta menyusun asesmen yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, pendidik dapat merumuskan
pendekatan pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan siswa, sehingga proses

belajar menjadi lebih relevan dan efektif (Aprima & Sasmita, 2022).

Teaching at the Right Level (TaRL) adalah metode pembelajaran yang
menyesuaikan proses belajar dengan kemampuan individu peserta didik, bukan
berdasarkan jenjang kelasnya. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk
merancang pembelajaran yang selaras dengan perkembangan setiap peserta didik,
sehingga lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan numerasi dan literasi.
Teaching at the Right Level merupakan pendekatan yang berfokus kepada
kemampuan pencapaian belajar peserta didik dan bukan berdasarkan kelas maupun

usia peserta didik itu sendiri ((Nailia dkk., 2024).

Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan pendekatan pembelajaran
yang memperhatikan tingkatan capaian atau kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik dan mengorientasikan peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan tingkatan kemampuan yang dimiliki (Ahyar dkk., 2022)

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Teaching at the
Right Level (TaRL) adalah pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses

belajar dengan kemampuan individu peserta didik, bukan berdasarkan jenjang kelas
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atau usia. Pendekatan ini memungkinkan guru merancang pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan sesuai dengan perkembangan siswa, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi secara optimal. Dengan berfokus
pada capaian belajar peserta didik, Teaching at the Right Level (TaRL) membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi

masing-masing siswa.

B. Tujuan Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)

Pendekatan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan pendekatan ini juga memiliki potensi untuk membekali semua peserta
didik dengan keterampilan dasar (Jariyatussholihah dkk., 2024). Tujuan utama dari
pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL) ini yaitu untuk
menyesuaikan pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu
setiap peserta didik, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik dan menghindari kesenjangan belajar(Siswaningsih dkk., 2023). Tujuan dari
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) adalah membantu peserta didik
mendalami pengetahuan dan mengembangkan kemampuan yang peserta didik

miliki(Eko Wahyu Saputro dkk., 2024).

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Teaching at the
Right Level (TaRL) bertujuan untuk mengoptimalkan hasil belajar dengan
membekali peserta didik dengan keterampilan dasar serta mencegah kesenjangan
dalam proses pembelajaran. Dengan menyesuaikan pengajaran berdasarkan
kebutuhan dan kemampuan siswa, pendekatan ini membantu peserta didik dalam

mendalami pengetahuan dan mengembangkan potensi mereka secara maksimal.
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Implementasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) ini dilakukan

melalui beberapa tahapan sebagai berikut (Jariyatussholihah dkk., 2024): 1)

mengklasifikasikan kebutuhan belajar peserta didik; 2) menyusun rancangan

pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) dan

pelaksanaannya, serta 3) melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pembelajaran.

1) Klasifikasi Kebutuhan Belajar Peserta Didik

Klasifikasi kebutuhan belajar ini perlu dilakukan pada pembelajaran TaRL
(Teaching at the Right Level) ini untuk mengetahui kebutuhan belajar

peserta didik kemudian dipetakkan sesuai kemampuan.

2) Rancangan Pembelajaran dengan Pendekatan TaRL (Teaching at the Right

Level)

Pengimplementasian pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) ini
memerlukan penyusunan rancangan pembelajaran yang matang terhadap
peserta didik. Pembelajaran ini ditekankan pada proses pembagian
kelompok di dalam kelas tersebut, atau dapat disebut sebagai diferensiasi
proses pembelajaran. Kelas dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan
kemampuan peserta didik dengan pembagian, kelompok 1 berisi peserta
didik yang belum bisa belajar dengan mandiri dan kelompok 2 diisi oleh
kelompok yang sudah bisa mandiri dalam proses belajar. Selama proses
pembelajaran berlangsung peserta didik duduk sesuai kelompoknya dan
guru menjalankan proses pembelajaran sesuai rancangan. Pada proses

kerja kelompok dengan media LKPD peserta didik diminta untuk
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mengerjakan soal sesuai intruksi guru yaitu, kelompok 1 mengerjakan
LKPD dengan tingkat sedang sedangkan kelompok 2 mengerjakan LKPD
dengan tingkat sulit. Hal tersebut dilakukan oleh guru dengan tujuan
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai kemampuannya
masing-masing.
3) Refleksi dan Evaluasi dalam Pembelajaran

Refleksi dan evaluasi adalah suatu hal yang penting dalam pembelajaran,
melalui refleksi dan evaluasi guru dapat mengukur pencapaian belajar
peserta didik serta guru dapat menilai keefktivitasan dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya kegiatan refleksi dan evaluasi ini guru dapat
mengetahui kendala apa saja dalam pengimplementasian pendekatan

TaRL (Teaching at the Right Level) ini.

2.1.4 Teks Berita

A. Pengertian Teks Berita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring, berita adalah cerita
atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Berita merupakan
tulisan berisi fakta tentang kejadian yang bertujuan menyampaikan suatu informasi
kepada khalayak (Juwayni, 2019). Teks berita merupakan pemberitahuan tentang
kejadian atau peristiwa yang telah terjadi dan merupakan sebuah fakta yang
menarik perhatian semua orang (Hutasoit dkk., 2019).

Menurut Nurgiyantoro (2010) dalam (Rizky Ananda Putri Wicaksono & Sueb
Hadi, 2024), teks berita memiliki struktur dan kaidah kebahasaan yang khas, yang

dapat membantu siswa memahami cara menyampaikan informasi secara efektif.
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Dengan memahami teks berita, siswa tidak hanya memperoleh pembelajaran
bahasa, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Teks
berita berfungsi sebagai sarana yang efektif dalam menyampaikan informasi.
Dengan mengenali struktur dan kaidah kebahasaannya, siswa dapat menjadi
pembaca yang lebih kritis serta penulis yang lebih terampil. Selain itu,
pembelajaran teks berita juga berperan penting dalam mengembangkan berbagai

keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan siswa.

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berita merupakan
teks yang berisi fakta mengenai suatu peristiwa dengan tujuan menyampaikan
informasi kepada khalayak. Teks berita memiliki struktur dan kaidah kebahasaan
yang khas, yang membantu dalam penyampaian informasi secara efektif.
Pemahaman terhadap teks berita tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Selain itu,
pembelajaran teks berita berkontribusi dalam pengembangan berbagai

keterampilan penting yang berguna dalam kehidupan khususnya pada siswa.

B. Unsur-Unsur Teks Berita

Unsur-unsur berita adalah elemen-elemen penting yang harus ada dalam
sebuah teks berita agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas,
akurat, dan menarik bagi pembaca. Adapun unsur-unsur berita yaitu 5W+1H dalam
bahasa Inggris (what, who, when, where, why, dan who). Unsur-unsur tersebut yaitu

(Safitri P., 2023):

1) What (apa), yaitu peristiwa yang terjadi.
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2) Who (siapa), yaitu berisi keterangan tentang otang-orang yang terlibat

dalam peristiwa.

3) When (kapan), yaitu waktu terjadinya peristwa.

4) Where (dimana), berisi deskripsi lengkap tentang tempat kejadian.

5) Why (mengapa), yaitu berisi penjelasan tentang alasan atau latar belakang

terjadinya peristiwa.

6) How (bagaimana), yaitu proses kejadian suatu peristiwa dan akibat yang

ditimbulkan.

Komponen 5W+1H dapat juga disebut dengan istilah ADIKSIMBA
(Kosasih, 201VII) dalam (Ni Komang Widya Santi dkk., 2021). Istilah ini
merupakan padanan kata dari komponen SW-+1H. Adapun “A” adalah Apa (apa
yang terjadi), “DI” adalah Di mana (dimana peristiwa itu terjadi), “K*’ adalah Kapan
(kapan peristiwa itu terjadi), “SI” adalah Siapa (siapa yang terlibat dalam peristiwa
itu), “M” adalah Mengapa (mengapa peristiwa itu terjadi [penyebab]), dan “BA”
adalah Bagaimana (bagaimana peristiwa itu terjadi atau bagaimana caranya

peristiwa itu terjadi).

C. Struktur Teks Berita

Menurut (Barus, 2010:60) dalam (Sinaga, 2021), penulisan berita secara
terstruktur yakni terdiri dari judul, teras (lead), tubuh berita (body of news story),

dan akhir berita.
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1) Judul Berita
Judul berita merupakan suatu identitas pada teks berita, dengan adanya
judul berita dapat dikenal karena judul lah yang pertama dilihat pada teks
berita. Judul berita pun merupakan pemicu daya tarik pertama bagi
pembaca untuk membaca suatu berita. Judul berita memiliki ciri khas
tersendiri yaitu biasa ditemukan menggunakan huruf besar dan tebal
(Husein & Wance, 2021).

2) Teras Berita
Teras berita adalah sebuah bagian penting dalam teks berita, dimana
didalamnya berisi bagian pokok berita. Teras berita biasa ditemukan dalam
paragraf pertama teks berita berisi gambaran umum suatu berita yang
berfungsi sebagai daya tarik pembaca. Biasanya teras berita berisi
penyampaian unsur unsur yang ada dal teks berita seperti siapa,
bagaimana, dan mengapa. Karena memang pada dasarnya karakteristik
penulisan teras berita adalah dengan mengembangkan unsur 5W+1H
(Faida Rojahtun Putri dkk., 2023).

3) Tubuh Berita
Tubuh berita (body of news story) adalah bagian dari teras atau keterangan
lanjut dari teras. Tubuh berita berfungsi untuk menjelaskan (merinci) tema
atau pokok beritanya. Tubuh berita merupakan bagian penting dari berita

yang utuh dan lengkap (Sinaga, 2021).
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4) Ekor Berita
Ekor berita merupakan bagian struktur yang berisi kesimpulan dari
keseluruhan isi berita yang telah disampaikan. Fungsi dari akhir berita pun
untuk memberikan informasi tambahan kepada pembaca serta bagian akhir
berita pun fungsinya optional boleh ada dan boleh tidak, jika tidak ada pun

isi dari berita tidak akan berubah (Faida Rojahtun Putri dkk., 2023).

2.2 Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan
mengenai pengembangan modul ajar materi teks berita kelas VI A menggunakan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) di SMP Negeri 13 Palu adalah

sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh (Tahariq, 2024) vyang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Teks Berita Bahasa Indonesia Kelas VIII di SMP
Negeri 4 Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024”. Jenis penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah metode penelitian pengembangan (Research &
Development). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar teks
berita untuk siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Medan berhasil meningkatkan
keterampilan menulis teks berita. Sebelum pengembangan, hasil tes keterampilan
menulis peserta didik berada pada kategori "cukup”. Namun, setelah
pengembangan, hasilnya meningkat menjadi kategori "baik" dengan nilai rata-rata
80,62%. Uji validasi oleh tim ahli juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan mendapatkan kategori "baik" dengan skor rata-rata kelayakan

isi/materi 3,VIIVII, kelayakan penyajian 3,66, kelayakan penggunaan bahasa 3,99,
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dan kelayakan kegrafikan 3,V1IVII. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut
layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan menulis teks berita

peserta didik.

Persamaan penelitian Isra Tahariq dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada objek penelitiannya. Kedua penelitian tersebut sama-sama
menggunakan objek teks berita. Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak pada
objek pengembangannya. Objek pengembangan yang digunakan Isra Tahariq
adalah bahan ajar teks berita, sedangkan penelitian ini menggunakan modul ajar

teks berita.

Penelitian kedua yang relevan dilakukan oleh (Dinaramdani & Zahra, 2024)
dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
Xl SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar pada Materi Teks Berita
Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL)”. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik kelas X1 A pada materi teks berita setelah menerapkan pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL). Meskipun pada siklus pertama hasil belajar
peserta didik tidak mengalami peningkatan yang signifikan, perbaikan tindakan
dilakukan pada siklus berikutnya, yang menghasilkan peningkatan yang lebih baik

dalam hasil belajar peserta didik.

Persamaan penelitian Dinaramdani & Zahra dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah objek penelitian yaitu teks berita dan menggunakan pendekatan
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Teaching at the Right Level (TaRL). Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak
pada fokus utamanya yaitu peningkatan hasil belajar sedangkan penelitian yang

akan dilakukan fokus utamanya yaitu pengembangan modul ajar.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dari penelitian ini dari permasalahan yang muncul dari
latar belakang kurangnya bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan modul ajar yang belum menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL). Kemudian diperlukan alternatif penyelesaian masalah yaitu
Pengembangan Modul Ajar Materi Teks Berita Menggunakan Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL). Tahap pengembangan modul ajar yaitu
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), dan uji
kelayakan. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di

bawah ini :
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Proses Pembelajaran Kelas VII A
SMP Negeri 13 Palu

| |
/Peserta didik\ / \ / \

memilik_i _ Modul ajar yang
karakteristik  yang Kurangnya  bahan tersedia belum
berbeda-beda. Ada ajar  yang sesuai menggunakan

yang ~ cepat dengan Kkarakteristik pendekatan Teaching
memahami dan ada peserta didik. at the Right Level
yang membutuhkan (TaRL)

waktu lama dalam

Kmemahan;i. / \ / K J /

Pengembangan dan mendesain modul ajar menggunakan
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) yang lebih
menarik dan mengarah pada tingkat kemampuan peserta didik.

Penilaian kelayakan dilakukan
oleh dosen, dan guru bahasa
Indonesia

Hasil pengembangan modul ajar menggunakan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level) yang layak digunakan
karena dapat meningkatkan hasil belajar dengan tingkat
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian
yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu serta mengevaluasi

kelayakan dari produk yang telah diciptakan.

Penelitian dan pengembangan dilakukan untuk memperoleh suatu produk
tertentu dengan terlebih dahulu menganalisis kebutuhan di lapangan dengan melalui
beberapa tahap pengembangan agar menghasilkan produk yang diharapkan. Dalam
penelitian ini, produk yang akan dikembangkan yaitu modul ajar materi teks berita
kelas VII A menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) di SMP

Negeri 13 Palu.

3.2 Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation) dengan
tujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk agar produk
tersebut memiliki kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Prosedur
pengembangan yang akan dilakukan dalam mengembangkan modul ajar hanya
sampai pada tahap 3 yaitu development (pengembangan) dan uji kelayakan. Alasan
hanya melakukan sampai pada tahap 3 vyaitu pengembangan karena untuk

mempersingkat waktu penelitian. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas,

26
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penelitian pengembangan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk masing-
masing tahapannya. Sehingga harus memaksimalkan proses pada masing-masing
tahapan, melaksanakan prosedur pengembangan sesuai dengan kaidah
pengembangan yang telah ditentukan agar nantinya produk yang akan
dikembangkan mampu memberikan manfaat sesuai dengan tujuan
pengembangannya. Penjelasan prosedur pengembangan produk yang terdiri dari 3
tahap yang akan digunakan dalam mengembangkan modul ajar menggunakan

model ADDIE diantaranya sebagai berikut :

3.2.1 Analisis (Analysis)

Dalam tahap analisis ini, bertujuan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan dalam melengkapi isi dari modul ajar.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis  kebutuhan dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran di kelas, kesiapan modul ajar yang membantu tercapainya
suatu pembelajaran, serta mengumpulkan dan memecahkan informasi-
informasi yang diperlukan dalam proses pengembangan modul ajar.

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Analisis  karakteristik siswa diperlukan untuk menyusun materi
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan akademik dan tahap
perkembangan kognitifmya (Juniati, 2023). Peneliti melakukan analisis
pada penelitian terdahulu terkait dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Terdapat 3 tingkat kemampuan peserta didik yaitu sangat mahir, mahir,
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dan perlu bimbingan. Pengelompokkan ini didasari dari hasil tes asesmen
peserta didik sebelum dilangsungkannya proses pembelajaran

(Dinaramdani & Zahra, 2024).

3.2.2 Desain (Design)

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan modul ajar terkait materi teks berita.
Selanjutnya, peneliti mulai merancang materi pembelajaran yang akan dimasukkan
ke dalam modul ajar yang akan dikembangkan, menyusun desain modul sesuai
dengan format yang telah ditentukan, serta menyusun instrumen-instrumen

pendukung yang akan dimuat kedalam modul ajar.

3.2.3 Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan beberapa langkah,
diantaranya menyusun dan menggabungkan bahan-bahan yang telah dikumpulkan
berdasarkan format pembuatan modul ajar. Setelah itu, dilakukan proses uji
kelayakan terhadap modul ajar yang dikembangkan. Proses uji kelayakan ini
dilakukan oleh dosen dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang akan mengisi

lembar instrumen yang telah disiapkan.

Proses uji kelayakan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan masukan
dan saran terkait kesesuaian modul ajar yang akan dikembangkan. Masukan dan
saran tersebut kemudian digunakan sebagai dasar perbaikan guna meningkatkan
kualitas modul ajar. Proses ini dilakukan secara berulang hingga modul dinyatakan

memenuhi kriteria layak.
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3.3 Jenis Data
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

dan data kualitatif yang dijelaskan sebagai berikut :

3.3.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang dianalisis mencakup analisis terhadap hasil data angket

uji kelayakan.

3.3.2 Data Kualitatif

Data kualitatif yang dianalisis berdasarkan dari hasil analisis uji kelayakan
yang berbentuk uraian seperti kritik, saran, pendapat, dan masukan yang disajikan

dalam bentuk kalimat dan kata-kata.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara dan

lembar validasi uji kelayakan. Berikut beberapa penjelasannya :

3.4.1 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai kondisi
pembelajaran, kurikulum yang diterapkan, media yang digunakan, karakteristik
peserta didik, serta kebutuhan yang harus dipenuhi. Sehingga dapat
mengembangkan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Wawancara ini akan dilakukan bersama pendidik, yaitu guru mata pelajaran bahasa

Indonesia di SMP Negeri 13 Palu.
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3.4.2 Lembar Uji Kelayakan

Lembar uji kelayakan digunakan untuk memperoleh data mengenai
kelayakan modul ajar yang akan dikembangkan. Proses uji kelayakan dilakukan
dengan menggunakan instrumen berupa lembar uji kelayakan. Validator akan
mengisi lembar uji kelayakan dengan menggunakan skala likert, yang terdiri dari 4
(sangat baik), skor 3 (baik), dan skor 2 (cukup), skor 1 (kurang). Hasil dari lembar
uji kelayakan kemudian dianalisis berdasarkan penilaian masing-masing validator,

sehingga diperoleh data kelayakan dari validator.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu : wawancara, pada
teknik ini dilakukan secara tatap muka dengan berdialog langsung dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan pada responden. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data awal mengenai kondisi pembelajaran, kurikulum yang
diterapkan, media yang digunakan, karakteristik peserta didik, serta kebutuhan
yang harus dipenuhi. Sehingga peneliti dapat mengembangkan modul ajar yang

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kemudian untuk memastikan bahwa modul ajar yang dikembangkan layak,
diperlukan proses uji kelayakan. Uji kelayakan dilakukan melalui lembar penilaian
yang diisi oleh dosen dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Penilaian tersebut
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 4 (sangat baik), skor 3 (baik), dan
skor 2 (cukup), skor 1 (kurang). Validasi digunakan untuk memperoleh data
mengenai kelayakan dan untuk menilai tingkat kelayakan modul ajar yang akan

dikembangkan.
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data berperan sebagai alat untuk menilai kualitas modul dari

berbagai aspek, seperti kelayakan dan kevalidan modul yang akan dikembangkan.
3.6.1 Analisis Data Kelayakan Modul

Analisis data kelayakan modul ajar terkait materi teks berita menggunakan
pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) diperoleh melalui uji kelayakan
yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Proses
analisis mencakup tiga aspek, yaitu aspek isi, bahasa, dan penyajian. Tingkat

kevalidan dinilai menggunakan skala likert, dengan pilihan skala empat :

Tabel 3. 1 Tabel Skor Penilaian

Skor Keterangan
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

dan untuk menghitung tingkat validitas digunakan rumus (Afianti, 2025) :

Mx

P =
XX

X 100%

Keterangan :

P = Presentase Validasi Per Aspek

>X = Jumlah Seluruh Penilaian Ahli Per Aspek
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D Xi =Jumlah Seluruh Nilai Ideal Per Aspek
100% = Konstanta

Apabila hasil persentase sudah didapatkan maka peneliti selanjutnya mencari

presentase rata-rata dengan rumus :

_ Z Ptotal
n

P

Keterangan :

P= Presentase Validasi Rata-rata

Y Pwtar = Jumlah Presentase Total Semua Aspek

n= Banyak Aspek

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil validasi dari aspek isi, bahasa,
penyajian, dan kegrafikan modul ajar yang akan dikembangkan kemudian diberikan

penafsiran dan pengambilan keputusan tentang kelayakan produk pengembangan

dengan menggunakan kriteria validitas dibawabh ini :

Tabel 3. 2 Kriteria Kevalidan

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

(%)
VI115,01% - 100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi

50,01% - V115,00% Valid atau dapat digunakan dengan revisi skala

kecil

25,01% - 50,00% Cukup valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi skala besar

00,00% - 25,00% Kurang valid, tidak boleh dipergunakan

Modul akan dinyatakan layak apabila tingkat kevalidan mendapat Kriteria

“valid” dan/atau “sangat valid”
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dari pengembangan modul ajar materi
teks berita menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada
siswa kelas VII A di SMP Negeri 13 Palu. Pada penelitian ini menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation).
Prosedur pengembangan yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan modul
ajar hanya sampai pada tahap 3 yaitu development (pengembangan) dan uji

kelayakan. Adapun data hasil penelitian disetiap tahap sebagai berikut:

4.1.1 Analisis (Analysis)

Dalam tahap analisis ini, bertujuan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan dalam melengkapi isi dari modul ajar.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam
proses pengembangan modul ajar. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi nyata pelaksanaan pembelajaran di kelas, termasuk kesiapan guru dalam
mengimplementasikan modul ajar sebagai alat bantu yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, analisis kebutuhan juga bertujuan
untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi penting, serta
mencari solusi yang dapat diterapkan dalam pengembangan perangkat ajar yang

efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui
wawancara kepada guru Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 13 Palu.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai
proses pembelajaran yang berlangsung, strategi yang digunakan guru, serta
efektivitas modul ajar yang digunakan di kelas. Dari wawancara tersebut
diketahui bahwa guru telah menggunakan modul ajar yang disusun berdasarkan
Kurikulum Merdeka, yang memang saat ini menjadi acuan nasional dalam
proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) belum diterapkan dalam modul ajar yang digunakan di kelas.
Pendekatan TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
kemampuan aktual peserta didik, bukan hanya pada jenjang kelas semata.
Ketidakhadiran pendekatan ini menjadi salah satu pertimbangan dalam
mengembangkan modul ajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan belajar
siswa. Dengan menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL),
guru dapat lebih mudah mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuannya dan memberikan materi secara bertahap sesuai dengan level

masing-masing.

. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis  karakteristik siswa diperlukan untuk menyusun materi
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan akademik dan tahap
perkembangan kognitifmya (Juniati, 2023). Analisis karakteristik siswa sangat

penting dilakukan agar materi pembelajaran yang disusun dapat sesuai dengan
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kemampuan dan perkembangan berpikir siswa. Setiap siswa memiliki tingkat
pemahaman yang berbeda, sehingga guru perlu mengetahui kondisi tersebut agar
proses belajar berjalan lebih efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 13 Palu, diketahui bahwa dalam pembelajaran materi
teks berita masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami isi teks. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep teks berita
masih rendah.

Salah satu penyebab dari kesulitan tersebut adalah kurangnya
keterampilan membaca dan menulis siswa. Keterampilan dasar ini sangat
berpengaruh dalam memahami informasi dalam teks berita. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan tersebut secara bertahap.

4.1.2 Desain (Design)

Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis adalah merancang desain
produk berupa modul ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran. Dalam tahap
ini, peneliti menyusun komponen-komponen modul secara sistematis agar dapat
digunakan secara efektif oleh guru dan siswa. Adapun susunan modul yang
digunakan yaitu :

a. Cover

b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Peta konsep



n.
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Petunjuk penggunaan modul

Bab pendahuluan (deskripsi, waktu, tujuan akhir, prasyarat)

Bab pembelajaran (identitas sekolah, kompetensi awal, profil pelajar
pancasila, sarana dan prasarana, model pembelajaran, tujuan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi tujuan pembelajaran,
pertanyaan pemantik, dan persiapan pembelajaran)

Aktifitas kegiatan pembelajaran

Asesmen penilaian

Rubrik penilaian

Materi ajar

LKPD (tes formatif)

Rangkuman

Soal evaluasi (tes sumatif)

Daftar pustaka

Semua elemen ini disusun untuk mendukung proses belajar mengajar secara

menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga evaluasi hasil belajar. Penyusunan

modul ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dan kejelasan bagi guru dalam

mengimplementasikan pembelajaran, serta membantu siswa memahami materi

secara terstruktur.

4.1.3 Pengembangan (Development)

Tahap ini merupakan tahap pengembangan produk berupa modul ajar materi

teks berita dengan menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).

Pada tahap ini, penulis menyusun naskah modul ajar, merancang alur kegiatan
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pembelajaran, menyiapkan materi, lembar kerja peserta didik, serta instrumen
asesmen yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Setelah modul selesai disusun,
dilakukan proses validasi untuk menilai kelayakan isi, bahasa, dan penyajian modul
ajar. Validasi dilakukan oleh tiga validator, yaitu dua dosen ahli dan satu guru
Bahasa Indonesia SMP Negeri 13 Palu. Ketiga validator ini memberikan masukan
dan saran untuk penyempurnaan modul sebelum digunakan. Penilaian validasi
produk modul meliputi : 4 (sangat baik), skor 3 (baik), dan skor 2 (cukup), skor 1
(kurang).

Hasil validasi berupa data kualitatif dan kuantitatif. Perolehan data tersebut
akan diolah untuk mengetahui tingkat kevalidan modul ajar. Data yang penulis
peroleh adalah kualitatif dan kuantitatif. Berikut ini adalah klasifikasi data validasi.
Data Validasi Dosen Ahli Pertama

Penilaian uji validitas modul ajar dilakukan oleh dosen Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia. Validator dosen ahli pada modul ajar ini adalah Ibu Asrianti,
S.Pd., M.Pd. hasil validasi berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berasal dari angket dengan penilaian skala likert, dan data kualitatif berasal dari
angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Berikut adalah paparan dari
validator dosen ahli pertama.

Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil dari validasi dosen ahli pertama akan ditampilkan dalam

bentuk tabel dibawah ini.
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Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Oleh Validator Dosen Ahli Pertama

No. Aspek Skor Kategori

1. Kelayakan Isi 64,58 % Valid

2. | Kelayakan Penyajian | V118,12 % | Sangat Valid

3. Kelayakan Bahasa 63,89 % Valid

Rata-rata 68,86 % Valid

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa modul ajar yang dikembangkan
ditinjau dari kelayakan isi oleh dosen ahli pertama diperoleh rata-rata skor 64,86%.
Ditinjau dari kelayakan penyajian oleh dosen ahli pertama diperoleh rata-rata skor
VI118,12%. Ditinjau dari kelayakan bahasa oleh dosen ahli pertama diperoleh rata-
rata skor 63,89%. Berdasarkan tabel 4.1 memuat rata-rata skor dari penilaian
validasi ahli jika dikonversi dengan tabel 3.2 maka disimpulkan bahwa modul ajar
materi teks berita menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level)
termasuk dalam kriteria “Valid”. Jika ditotalkan keseluruhan rata-rata skor aspek
penilaian dari penilaian validasi dosen ahli pertama diperoleh 68,86% termasuk

dalam kriteria “Valid” atau layak digunakan.

Data Kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi dosen ahli
pertama berupa kritik dan saran. Menurut validator, “tambahkan kedalaman dan
keluasan materi dengan memberikan contoh”. Untuk hasil perbaikan bisa dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4. 2 Hasil Revisi Validator

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

+ Kebahasaan dalam Teks Berita
o Meoggungkan kalimat berta (dedaratf).
+ Tidak mengaunakan opin atay pendapat pribadi
+ Menzgunzian kata kerja aksi (contoly menyampakan, mengsyakvasl)

+ Meozgunasan babasa hak den efekrit
+ Meozgunasan bonjungsi wakiu (contoh: kemudian, sefslah i)

2. Data Validasi Dosen Ahli Kedua
Penilaian uji validitas modul ajar dilakukan oleh dosen Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia. Validator dosen ahli pada modul ajar ini adalah Ibu Hasnur
Ruslan, S.Pd., M.Pd. hasil validasi berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket dengan penilaian skala likert, dan data kualitatif
berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dati validator. Berikut adalah
paparan dari validator dosen ahli kedua.
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil dari validasi dosen ahli pertama akan ditampilkan dalam

bentuk tabel dibawah ini.
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Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Oleh Validator Dosen Ahli Kedua

No. Aspek Skor Kategori

1. Kelayakan Isi 83,33 % | Sangat Valid

2. | Kelayakan Penyajian | 80,56 % | Sangat Valid

3. Kelayakan Bahasa | 86,11 % | Sangat Valid

Rata-rata 83,33 % | Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa modul ajar yang dikembangkan
ditinjau dari kelayakan isi oleh dosen ahli kedua diperoleh rata-rata skor 83,33%.
Ditinjau dari kelayakan penyajian oleh dosen ahli kedua diperoleh rata-rata skor
80,56%. Ditinjau dari kelayakan bahasa oleh dosen ahli kedua diperoleh rata-rata
skor 86,11%. Berdasarkan tabel 4.3 memuat rata-rata skor dari penilaian validasi
ahli jika dikonversi dengan tabel 3.2 maka disimpulkan bahwa modul ajar materi
teks berita menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) termasuk
dalam kriteria “Sangat Valid”. Jika ditotalkan keseluruhan rata-rata skor aspek
penilaian dari penilaian validasi dosen ahli kedua diperoleh 83,33% termasuk dalam

kriteria “Sangat Valid” atau layak digunakan.

Data Kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi dosen ahli
kedua berupa kritik dan saran. Menurut validator, “sudah layak digunakan dalam
pembelajaran. Tambahkan sumber rujukan yang relevan agar memiliki dasar yang

kuat.”. Untuk hasil perbaikan bisa dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 4 Hasil Revisi Validator Kedua

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

DAFTAR PUSTAKA

. (2021). Analisis
SMP Negeri Satu Atap 1 Tejakala

W

3. Data Validasi Guru Bahasa Indonesia

Penilaian uji validitas modul ajar dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 13 Palu. Validator Guru Bahasa Indonesia pada modul ajar ini adalah
Ibu Nurlita, S.Pd. hasil validasi berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket dengan penilaian skala likert, dan data kualitatif
berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dati validator. Berikut adalah
paparan dari validator guru bahasa Indonesia.

1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil dari validasi dosen ahli pertama akan ditampilkan dalam

bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Oleh Validator Guru Bahasa Indonesia

No. Aspek Skor Kategori

1. Kelayakan Isi 85,41 % | Sangat Valid

2. | Kelayakan Penyajian | 84,3VI1% | Sangat Valid

3. Kelayakan Bahasa | 86,11 % | Sangat Valid

Rata-rata 85,29% | Sangat Valid
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa modul ajar yang dikembangkan
ditinjau dari kelayakan isi oleh Guru Bahasa Indonesia diperoleh rata-rata skor
85,41%. Ditinjau dari kelayakan penyajian oleh Guru Bahasa Indonesia diperoleh
rata-rata skor 84,3VI1%. Ditinjau dari kelayakan bahasa oleh dosen ahli kedua
diperoleh rata-rata skor 86,11%. Berdasarkan tabel 4.5 memuat rata-rata skor dari
penilaian validasi ahli jika dikonversi dengan tabel 3.2 maka disimpulkan bahwa
modul ajar materi teks berita menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the
Right Level) termasuk dalam kriteria “Sangat Valid”. Jika ditotalkan keseluruhan
rata-rata skor aspek penilaian dari penilaian validasi dosen ahli kedua diperoleh

85,29% termasuk dalam kriteria “Sangat Valid” atau layak digunakan.

Data Kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi dosen ahli
pertama berupa kritik dan saran. Menurut validator, “modul sudah layak digunakan,
tinggal diperbaiki sedikit penggunaan kata yang berlebihan maknanya”. Untuk hasil

perbaikan bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 6 Hasil Revisi Validator Guru Bahasa Indonesia

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

]

Setiap kelompok memberikan hasil atau produk yang

berbeda-beda. Untuk kelompok yang kemampuannya
rendah dapat memahami dengan baik dan tepat unsur

teks berita vaitu SW+1H, kelompok berkemampuan c
sedang dapat menentukan lead berita sekaligus unsur
5W+1H, kelompok yang mahir dapat menyusun struktur
teks berita dan membuat teras berita secara mandiri
dengan versi yang berbeda.
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4.2 Pembahasan

Penelitian pengembangan Research and Development (R&D) vyang
dilaksanakan di SMP Negeri 13 Palu menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation) dengan tujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk berupa modul ajar materi teks
berita menggunakan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) di SMP Negeri

13 Palu agar memiliki kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar materi teks
berita dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada peserta didik
kelas VII A SMP Negeri 13 Palu telah melalui proses yang sistematis mulai dari
pengumpulan informasi, perancangan, hingga uji kelayakan produk. Berdasarkan
wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, diketahui bahwa pembelajaran materi
teks berita di sekolah tersebut telah menggunakan modul ajar Kurikulum Merdeka,
namun belum menerapkan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).
Pendekatan ini sangat penting karena berfokus pada kemampuan aktual siswa,
memungkinkan guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuannya, serta menyampaikan materi secara bertahap sesuai dengan level

masing-masing.

Selain itu, hasil analisis karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang kesulitan memahami konsep teks berita, khususnya dalam
mengidentifikasi informasi penting dan menyusun kembali berita dengan runtut.
Hambatan utama berasal dari keterampilan membaca dan menulis yang belum

optimal. Oleh karena itu, modul ajar yang dikembangkan disusun dengan strategi
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pembelajaran berdiferensiasi agar dapat mengakomodasi kebutuhan siswa pada
tingkat kemampuan yang berbeda, yaitu belum mahir, mahir, dan sangat mahir.
Penyusunan materi juga mempertimbangkan prinsip pembelajaran aktif dan

kontekstual agar siswa lebih mudah memahami isi teks berita.

Produk modul ajar yang dihasilkan mencakup berbagai komponen seperti
pendahuluan, tujuan pembelajaran, materi ajar, aktivitas pembelajaran berbasis
diferensiasi, asesmen, rubrik penilaian, serta lembar kerja peserta didik. Seluruh
komponen tersebut dirancang untuk memandu guru melaksanakan pembelajaran
yang terstruktur, sekaligus memfasilitasi siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Uji kelayakan yang dilakukan oleh dua dosen ahli dan satu guru
Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa modul ini memperoleh kategori "Valid"
hingga "Sangat Valid" pada aspek kelayakan isi, penyajian, dan bahasa, dengan
skor rata-rata masing-masing validator berada pada rentang 68,86% hingga
85,29%. Beberapa saran yang diberikan meliputi penambahan kedalaman materi,
sumber rujukan, serta penyempurnaan penggunaan bahasa agar lebih efektif dan

jelas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Taharig, 1. (2024) yang
menyatakan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang dikembangkan yang
mampu memfasilitasi peserta didik untuk memahami teks berita dan meningkatkan
keterampilan menulis teks yang disajikan. Selain itu, Dinaramdani & Zahra (2024)
juga menyatakan bahwa dengan penerapan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik

pada materi teks berita.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa modul ajar
materi teks berita berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan dalam
pembelajaran. Modul disusun secara sistematis dengan strategi pembelajaran
berdiferensiasi sesuai tingkat kemampuan siswa, serta divalidasi oleh ahli dengan
hasil kategori “Valid” hingga “Sangat Valid”. Dengan demikian, modul layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan

keterampilan siswa dalam teks berita.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar materi teks berita
berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk siswa kelas VII
SMP Negeri 13 Palu yang dikembangkan menggunakan model ADDIE namun
dibatasi hingga tahap pengembangan dan uji kelayakan. Modul dirancang untuk
membantu guru mengelola pembelajaran serta memfasilitasi siswa memahami teks
berita sesuai kemampuan melalui pengelompokan belum mahir, mahir, dan sangat
mahir. Hasil validasi dua dosen ahli dan satu guru Bahasa Indonesia menunjukkan
kategori valid hingga sangat valid dengan skor 68,86%-85,29%, sehingga modul
dinyatakan layak digunakan. Modul ini memudahkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan membantu siswa memahami isi teks, mengidentifikasi 5W+1H,
serta menyusun kembali informasi secara runtut. Dengan demikian, modul berbasis
TaRL ini dapat menjadi alternatif bahan ajar yang relevan dalam era Kurikulum

Merdeka.

5.2 Saran
Untuk meningkatkan hasil dan keberlanjutan penelitian dan pengembangan

ini, berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan :

1. Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh dalam penggunaan
modul ajar berbasis Teaching at the Right Level (TaRL), khususnya pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia. Dukungan dapat berupa penyediaan sarana
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pembelajaran, kesempatan pelatihan guru, serta kebijakan yang mendorong
penggunaan bahan ajar inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

. Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan modul ajar ini sebagai
salah satu alternatif bahan ajar yang dapat membantu melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi. Guru juga perlu menyesuaikan strategi mengajar
dengan tingkat kemampuan siswa agar materi lebih mudah dipahami, serta
terus melakukan refleksi dan pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan modul ini secara maksimal untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang teks berita melalui guru. Siswa juga
perlu aktif dalam kegiatan belajar, baik dalam diskusi kelompok maupun saat
menyelesaikan lembar kerja yang tersedia, sehingga keterampilan membaca
dan menulis mereka dapat berkembang lebih baik.

. Penelitian ini masih terbatas sampai tahap development dan uji kelayakan. Oleh
karena itu, peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap
implementasi dan evaluasi agar modul ajar dapat diuji coba secara langsung di
kelas. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran lebih lengkap mengenai
efektivitas modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teks

berita.
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Lampiran 1 Lembar Validasi Kelayakan

LEMBAR UJI KELAYAKAN
PENGEMBANGAN MODUL AJAR MATERI TEKS BERITA
KELAS VIl AMENGGUNAKAN PENDEKATAN TARL
“TEACHING AT THE RIGHT LEVEL” DI SMP NEGERI 13 PALU

A. ldentitas Validator
Nama Validator
NIP
Jabatan
Hari/Tanggal Validasi

B. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai validator terhadap kelayakan modul ajar materi teks berita kelas V11
A menggunakan pendekatan TaRL “Teaching at the Right Level” di SMP
Negeri 13 Palu ini.

2. Pendapat, kritik, saran, penilaian dan komentar Bapak/lIbu akan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas modul ajar materi teks berita kelas
VIl A menggunakan pendekatan TaRL “Teaching at the Right Level” di
SMP Negeri 13 Palu hasil pengembangan ini. Oleh karena itu, dimohon
kesediaannya untuk memberikan pendapat pada setiap indikator penilaian
yang tersedia, dengan cara memberikan tanda checklist () pada kolom
berikut dengan skor yang dipilih. Berikut ini keterangan kriteria penilaian:
Skor 4 : sangat baik
Skor 3 : baik
Skor 2 : cukup
Skor 1 : kurang

3. Apabila ada komentar dan saran dari Bapak/lbu mohon untuk dituliskan
pada lembar yang telah disediakan. Apabila tempat yang tersedia tidak

mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan yang tersedia.
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Mohon untuk memberikan tanda checklist (\') kesimpulan umum dari hasil
penilaian modul ajar materi teks berita kelas VII A menggunakan
pendekatan TaRL “Teaching at the Right Level” di SMP Negeri 13 Palu.
Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

C. Penilaian

I. Aspek Kelayakan Isi

Indikator Skor Penilaian
No. o Pernyataan
Penilaian 1 2 3 4
. 1. Kelengkapan materi
A. | Kesesuaian 2. Keleluasan materi
materi dengan CP -
3. Kedalaman materi
4. Keakuratan konsep dan
definisi
5. Keakuratan data dan fakta
B. rf}z?:rl: ratan 6. Keakuratan contoh
7. Keakuratan gambar dan
ilustrasi
8. Keakuratan istilah-istilah
9. Gambar dan ilustrasi
dalam kehidupan sehari-
C. Kemutakhiran hari
Materi 10. Menggunakan contoh
yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
11. Mendorong rasa ingin
D. | Mendorong tahu
keingintahuan 12. Menciptakan kemampuan
bertanya

Il. Aspek Kelayakan Penyajian

Indikator Skor Penilaian
No. o Pernyataan

Penilaian 1 2 3 4
A. | Teknik penyajian |1. Keruntutan konsep
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1. Contoh-contoh gambar
dalam setiap kegiatan
kegiatan belajar

B. Pendu_l_<ung 2. Gambar dan ilustrasi pada
penyajian setiap indikator

3. Pengantar

4. Daftar pustaka

c | Penyajian 1. Keterlibatan peserta didik
Pembelajaran
1. Keteraturan antar kegiatan
Koherensi dan belaj:ar/ su_b kegiatan
D. | Keruntunan Alur belajar / alinea
2. Keutuhan makna dalam

Pikir

kegiatan belajar / sub
kegiatan belajar / alinea

I11. Aspek Kelayakan Bahasa

Indikator Skor Penilaian
No. Pernyataan
Penilaian 1 2 3 4
1. Ketepatan struktur kalimat
A. | Lugas 2. Keefektifan kalimat
3. Kebakuan istilah
B. | Komunikatif 1. Pemahamar) terhadap
pesan atau informasi
C Dialogis dan 1. Kemampuan memotivasi
Interaktif peserta didik
1. Kesesuaian dengan
Kesesuaian perkembangan intelektual
D. dengan peserta didik
Perkembangan 2. Kesesuaian dengan tingkat
Peserta Didik perkembangan emosional
peserta didik
Kesesuaian 1. Ketepatan tata bahasa
E. | dengan Kaidah 2. Ketepatan ejaan

Bahasa
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D. Masukan dan Saran

E. Kesimpulan

Modul ajar materi teks berita kelas VII A menggunakan pendekatan TaRL
“Teaching at the Right Level” di SMP Negeri 13 Palu ini dinyatakan:

[1 Layak digunakan tanpa revisi
[ Layak digunakan dengan revisi sesuai masukan atau saran

[ Tidak layak digunakan

*)  Mohon memberikan tanda checklist (V) yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu.

Palu, 2025

Pemeriksa

(\VValidator)
NIP.



Lampiran 2 Angket Kelayakan Validasi Dosen Ahli Pertama
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Lampiran 3 Angket Kelayakan Validasi Dosen Ahli Kedua
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Lampiran 4 Angket Kelayakan Validasi Guru Bahasa Indonesia
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Lampiran 5 Hasil Wawancara
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Lampiran 6 Kesediaan Menjadi Validator
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Lampiran 7 Pernyataan Validator
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Lampiran 8 Surat Tugas Validator
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian




Lampiran 10 Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 11 Dokumentasi
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Wawancara

Wawancara




RIWAYAT PENULIS

l. Umum

1.

2.

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. lbu

Alamat

Email

Il. Pendidikan

1.

2.

Sekolah Dasar
Sekolah Menengah Pertama
Sekolah Menengah Atas

S1

: Juniar Adelia Puteri
: Palu, 27 Juni 2003

: Perempuan

: Masdar L. Yusi
: Almh. Hadjar
:JI. Anggur 1 No. 01 C

: adeliaputri2706 @gmail.com

: SD Negeri 21 Palu
: SMP Negeri 3 Palu
: MA Negeri 1 Palu

: Universitas Tadulako
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